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Abstrak

Teks persuasi merupakan teks yang berisikan dorongan, ajakan, himbauan untuk mengajak
seseorang atau pembaca untuk mengikuti keinginan penulis. Menulis merupakan suatu kegiatan
seseorang dalam menuangkan atau menyampaikan ide, gagasan, perasaan, dan pesan, kepada pembaca
dalam bentuk tulisan. Metode penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan prosedur
yaitu (1). perencanaan, (2). Tindakan, (3). observasi, dan (4). refleksi. Subjek penelitian ini adalah
siswa kelas VIII-F SMP Negeri 1 Gido pada semester genap yang jumlah siswa 20 orang dengan
jumlah siswa laki-laki 8 orang dan siswa perempuan 12 orang. Hasil penelitian yang dilakukan di
lapangan dalam menulis teks persuasi sesuai dengan struktur dan kaidah kebahasaan teks persuasi
pada siklus | dengan nilai rata- rata 45,2%, dengan nilai terendah 31 dan nilai tertinggi 68,7.
Sedangkan pada siklus Il dengan nilai rata-rata 87,5%, dengan nilai terendah 75 dan nilai tertinggi 94.
Hasil observasi peneliti siklus | pertemuan pertama yang terlaksana 53%, yang tidak terlaksana 47%,
sedangkan pertemuan kedua yang terlaksana 65% dan tidak terlaksana 35%. Sedangkan pada siklus Il
yang terlaksana 76% dan pertemuan kedua 88%. Hasil observasi siswa siklus | pertemuan pertama
keaktivan siswa sebesar 53% dan pertemuan kedua sebesar 65%. Hasil observasi siswa siklus Il
pertemuan pertama sebesar 63% dan pertemuan kedua sebesar 88%. Berdasarkan hasil penelitian
dapat disimpulkan: metode pembelajaran Problem Solving dapat meningkatkan hasil belajar siswa
dalam menulis teks persuasi.

Kata Kunci: menulis teks persuasi, model pembelajaran, problem solving

Abstract

Persuasion text is a text that contains encouragement, invitation, appeal to invite someone or
the reader to follow the wishes of the author. Writing is a person's activity in expressing or conveying
ideas, ideas, feelings, and messages to readers in written form. This research method is Classroom
Action Research (CAR) with procedures namely (1) planning, (2) action (3) observation, (4)
reflection. The subjects of this study were students of class VIII-F of SMP Negeri 1 Gido in the even
semester, which consisted of 20 students with 8 male students and 12 female students. The results of
research conducted in the field in writing persuasive texts in accordance with the structure and
linguistic rules of persuasion texts in the first cycle with an average value of 45.2%, with the lowest
score 31 and the highest score 68.7. While in the second cycle with an average value of 87.5%, with
the lowest score of 75 and the highest score of 94. The results of the researcher's observations in the
first cycle of the first meeting were 53%, which was not carried out 47%, while the second meeting
which was carried out was 65% and did not done 35%. While in the second cycle, 76% were carried
out and 88% in the second meeting. The results of the first cycle of student observations, the first
meeting of student activity was 53% and the second meeting was 65%. The results of student
observations in the second cycle of the first meeting were 63% and the second meeting was 88%.
Based on the results of the study, it can be concluded: Problem Solving learning methods can improve
student learning outcomes in writing persuasive texts.
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PENDAHULUAN

Bahasa merupakan alat komunikasi
individu  untuk  berinteraksi  sesama
individu. Maksudnya dengan adanya
bahasa, tidak hanya digunakan sebagai alat
komunikasi saja melainkan mampu untuk
menggunakan bahasa yang baik dan benar
(Kemendikbud, 2017). Bahasa juga
merupakan suatu keterampilan.
Keterampilan berbahasa mempunyai empat
komponen, yaitu keterampilan menyimak
(listening skills), keterampilan berbicara
(speaking skills), keterampilan membaca
(reading skills), keterampilan menulis
(writing skills) (Syihabudin, & Ratnasari,
2020). Keterampilan tersebut saling
berkaitan antara satu dengan yang lain, di
antara ke empat keterampilan tersebut
keterampilan mendengarkan dan
keterampilan membaca merupakan
keterampilan reseptif (menerima
pengertian),  sedangkan  keterampilan
berbicara dan keterampilan  menulis
merupakan keterampilan produktif.
Keterampilan menulis merupakan suatu
kegiatan yang dilakukan seseorang dalam
menyampaikan ide atau gagasannya dalam
bentuk tulisan (Harefa, & Ndruru, 2022).

Menulis  merupakan salah satu
keterampilan berbahasa yang merupakan
salah satu sarana dalam menuangkan ide
atau gagasan dalam Dbentuk tulisan
(Nurmalasari, 2020; Waruwu, 2022). Pada
saat menulis seseorang diharapkan mampu
menuangkan ide atau gagasan dalam
bentuk  tulisan  sehingga  mampu
menimbulkan atau melahirkan ide atau
gagasan berdasarkan pengalaman dan
pengetahuan yang baru.

Riana & Hulu (2022) dan Waruwu
(2022), mengatakan, menulis ialah
menurunkan atau melukiskan lambang-
lambang grafik yang menggambarkan
suatu bahasa yang dipahami oleh
seseorang, sehingga orang lain dapat
membaca makna di dalam grafik tersebut
dan mengartikan makna yang terkandung
dalam grafik tersebut.

Selanjutnya,  Sitomorang  (2018:
166), Waruwu (2022), dan Zebua (2022)
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berpendapat, menulis merupakan proses
menyampaikan pesan (ide, gagasan,
pendapat, informasi, dan pengetahuan)
secara tertulis yang disampaikan kepada
orang lain.

Dari pendapat di atas, maka
disimpulkan bahwa menulis adalah suatu
kegiatan menyampaikan ide, gagasan,
pendapat informasi dan pengetahuan serta
dapat melukiskan lambang-lambang yang
menggambarkan suatu bahasa sehingga
orang lain mengerti makna yang
terkandung dalam tulisan tersebut.

Salah satu materi pembelajaran yang
terdapat pada kurikulum 2013 adalah
menulis teks persuasi. Dengan Kompetensi
Inti 4: mencoba, mengolah, dan menyaji
dalam ranah konkret (menggunkan,
mengurai,  merangkai,  memodifikasi,
menggambar dan mengarang) sesuai
dengan yang dipelajari di sekolah dan
sumber lain yang sama dan dalam sudut
pandang atau teori, dengan Kompetensi
Dasar 4.14 diharapkan agar siswa mampu
menyajikan teks persuasi (saran, ajakan,
arahan dan pertimbangan) secara lisan dan
tulisan dengan memperhatikan sruktur,
unsur kebahasaan, atau aspek lisan.
Sedangkan pada indikatornya 4.14.1
menulis teks persuasi dengan
memperhatikan  struktur dan  kaidah
kebahasaan. Sedangkan kriteria ketuntasan
minimum yang ditetapkan untuk mata
pelajaran Bahasa Indonesia adalah 70.

Berdasarkan wawancara dengan guru
mata pelajaran dan beberapa siswa SMP
Negeri 1 Gido bahwa siswa kurang mampu
menulis teks persuasi, siswa kurang
mampu menentukan struktur dan kaidah
kebahasaan  teks  persuasi,  model
pembelajaran yang digunakan guru saat
mengajar masih belum bervariasi, dan
buku referensi di sekolah kurang memadai.

Berdasarkan permasalahan di atas,
diberikan solusi untuk meningkatkan
kemampuan siswa dalam menulis teks
persuasi dengan menggunakan model
pembelajaran problem solving. Metode ini
merupakan  metode dalam  kegiatan
pembelajaran yang melatih siswa untuk
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menghadapi  berbagai masalah, baik
pribadi maupun kelompok yang dapat
dipecahkan sendiri maupun bersama-sama.

Dakhi (2022), Jauhar & Nurdin
(2017), Lestari (2020), Zahroh, Parno &
Mufti (2018) dan Zalukhu, Harefa &
Mendrofa (2022), mengatakan bahwa
model pembelajaran problem solving
merupakan suatu keterampilan yang
meliputi  kemampuan untuk mencari
informasi, menganalisis  situasi, dan
mengidentifikasi masalah dengan tujuan
untuk menghasilkan alternatif sehingga
dapat mengambil suatu tindakan keputusan
untuk mencapai sasaran.

Berdasarkan uraian di atas, sehingga
di cari solusi dengan menggunakan model
pembelajaran problem solving. Dalam
penelitian ini, peneliti  menggunakan
penelitian tindakan kelas (PTK) untuk
meningkatkan kemampuan siwa dalam
menulis teks persuai sesuai dengan struktur
dan kaidah kebahasaan.

METODE

Penelitian ini adalah penelitian
tindakan kelas (PTK) (Arikunto, 2017).
Subjek dalam penelitian ini adalah siswa
kelas VIII-F SMP Negeri 1 Gido yang
berjumlah 20 orang. Laki-laki terdiri dari 8
orang dan perempuan berjumlah 12 orang.

Dalam  penelitian  ini,  desain
penelitian direncanakan dalam bentuk
siklus yaitu siklus pertama dan siklus
kedua. Artinya bahwa jika pada siklus
pertama masih belum tercapai KKM, maka
akan dilakukan atau peneliti meneruskan
pada siklus berikutnya. Adapun prosedur
pelaksanaan tindakan adalah sebagai
berikut: 1). perencanaan, 2). tindakan, 3).
observasi, dan 4). refleksi.

Instrumen yang dapat dijadiakan
sebagai bahan penilaian dalam penelitian
tindakan kelas (PTK) ini adalah lembar
observasi, tes hasil belajar, catatan
lapangan dan dokumentasi. Teknik analisis
data dalam penelitian ini ada dua yakni
analisis data kuantitatif dan analisis data
kualitatif.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian yang
telah dilakukan bahwa metode problem
solving dapat meningkatkan kemampuan
menulis teks persuasi sesuai dengan
struktur dan kaidah kebahasaannya.

Berdasarkan model pembelajaran
yang digunakan dalam proses
pembelajaran terhadap menulis  teks
persuasi sesuai dengan struktur dan kaidah
kebahasaan teks persuasi melalui model
pembelajaran  problem solving dapat
meningkatkan kemampuan siswa. Jawaban
umum Yyang dapat diberikan terhadap
kemampuan siswa dalam menulis teks
persuasi adalah secara umum tingkat
kemampuan siswa pada awalnya masih
tergolong  rendah, namun  setelah
diterapkan model pembelajaran problem
solving maka nilai siswa semakin
meningkat dengan rata-rata nilai 87,5%

a. Analisis Temuan Peneliti
Berdasarkan analisis temuan

penelitian pada siklus | dan siklus 1l
berdasarkan tahap-tahap penelitian
tindakan kelas maka hasil temuan
penelitian terhadap materi menulis teks
persuasi sesuai dengan struktur dan kaidah
kebahasaan teks persuasi melalui model
pembelajaran  problem solving dapat
diuraikan sebagai berikut adalah:

1. Hasil kemampuan siswa menulis teks
persuasi sesuai dengan struktur dan
kaidah teks persuasi melalui model
pembelajaran problem solving yaitu:

a). Siklus | nilai terendah 25 dan nilai
tertinggi 68,7 dengan nilai rata-rata
45,2%

b).Siklus Il nilai terendah 75 dan nilai
tertinggi 94 dengan nilai rata-rata
87,5%

2. Hasil lembar observasi peneliti terdiri
dari 1l siklus yaitu:

a). Hasil observasi peneliti siklus |
pertemuan pertama dengan kegiatan
yang terlaksana sebanyak 9 item
(53%) dan kegiatan peneliti yang
belum terlaksana 8 item (43%)
sedangkan pertemuan kedua kegiatan
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yang terlaksana sebanyak 11 item
(65%) sedangkan kegiatan yang
tidak terlaksana sebanyak 6 item
(35%).

b).Hasil observasi peneliti siklus 11
pertemuan pertama dengan kegiatan
yang terlaksana sebanyak 13 item
(76%) dan kegiatan peneliti yang
belum terlaksana 4 item (24%)
sedangkan pertemuan kedua kegiatan
yang terlaksana sebanyak 15 item
(88%) sedangkan kegiatan yang
tidak terlaksana sebanyak 2 item
(12%).

3. Hasil lembar observasi keaktifan siswa
yaitu :

a). Hasil observasi keaktifan siswa
siklus | pertemuan pertama sebesar
53% dan ketidakaktifan  siswa
sebesar 47% sedangakan keaktifan
siswa pada pertemuan kedua sebesar
60% dan ketidakaktifan  siswa
sebesar 40%.

b).Hasil observasi keaktifan siswa
siklus Il pertemuan pertama sebesar
63% dan ketidakaktifan  siswa
sebesar 37% sedangkan keaktifan
siswa siswa pada pertemuan kedua
sebesar 68% dan ketidakaktifan
siswa sebesar 32%.

b. Penafsiran Temuan Peneliti

Penafsiran temuan penelitian yakni
meluputi seluruh objek tindakan yang
dilakukan peneliti di kelas VIII SMP
Negeri 1 Gido dengan menggunakan
model pembelajaran problem solving.
Berdasarkan hasil observasi pada saat
pembelajaran menulis teks persuasi di
SMP Negeri Gido, pada awalnya masih
terdapat siswa yang kurang mampu
menulis teks persuasi. Hal ini terlihat pada
siklus | dengan rata-rata kemampuan siswa
sebesar 43,8% hanya pada klasifikasi
Kurang.

Berdasarkan hasil tersebut di kaji
ulang  pembelajaran  dengan  cara
mengadakan refleksi terhadap materi
menulis teks persuasi sesuai dengan
struktur dan kaidah kebahasaannya pada
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siklus 11 sehingga siswa memperoleh hasil
sebesar 87,5% pada kategori baik sehingga
model pembelajaran problem solving
terhadap pembelajaran  menulis  teks
persuasi sesuai dengan struktur dan kaidah
kebahasaaan teks persuasi dapat dikatakan
berhasil.

Penelitian ini diperoleh beberapa
temuan antara lain dengan menggunakan
model pembelajaran problem solving
adanya peningkatan kemampuan siswa
menulis teks persuasi sesuai dengan
struktur dan kaidah kebahasaan teks
persuasi, siswa kelas VIII SMP Negeri 1
Gido tahun pembelajaran 2021/2022.
Model pembelajaran problem solving
sebagai suatu model pembelajaran yang
menekankan pada kemampuan siswa untuk
aktivitas kolaboratif peserta didik dalam
belajar yang berbentuk kelompok kecil
untuk mencapai tujuan yang sama dengan
menggunakan berbagai macam aktifitas
belajar guna meningkatkan kemampuan
peserta didik dalam memahami materi
pelajaran dan memecahkan masalah secara
kolektif. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa nilai rata-rata pada siklus | sebesar
45,2%. Dengan nilai terendah 31 dan nilai
tertinggi 68. Sedangkan, pada siklus Il
tingkat persentase peningkatan
kemampuan siswa menulis teks persuasi
melalui model pembelajaran problem
solving kelas VIII SMP Negeri 1 Gido,
nilai terendah 75 dan nilai tertinggi 94
dengan nilai rata-rata 87,5%.

Penelitian yang dilakukan oleh
Arida, Susetyo & Yulistio (2020) meneliti
dengan menggunakan materi menulis teks
persuasi, dan menunjukkan hasil pada
penelitian ini yang dikategorikan baik
dengan rata-rata pada siklus 1 67,98% dan
pada siklus Il dengan rata-rata nilai
77,76%.

Melalui penelitian ini, diperoleh
temuan antara lain siswa lebih aktif dan
kreatif dalam menulis teks persuasi sesuai
dengan struktur dan kaidah kebahasaan
teks persuasi dengan menggunakan model
pembelajaran problem solving.
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KESIMPULAN

Dari hasil penelitian yang telah
diperoleh, di ambil kesimpulan pada
penelitian ini, sebagai berikut: 1). pada
siklus | tingkat persentase peningkatan
kemampuan siswa menulis teks persuasi
sesuai dengan struktur dan kaidah
kebahasaannya melalui model
pembelajaran problem solving kelas VIII
SMP Negeri 1 Gido, nilai terendah 31 dan
nilai tertinggi 68,7 dengan nilai rata-rata
45,2%. Sedangkan, pada siklus Il tingkat
persentase peningkatan kemampuan siswa
menulis teks persuasi melalui model
pembelajaran problem solving kelas VIII
SMP Negeri 1 Gido, nilai terendah 75 dan
nilai tertinggi 94 dan nilai rata-rata 87,5%,
2). hasil Lembar observasi peneliti yaitu
hasil observasi peneliti siklus | pertemuan
pertama dengan kegiatan yang terlaksana
sebanyak 9 item (53%) dan kegiatan
peneliti yang belum terlaksana 8 item
(47%) sedangkan pertemuan kedua
kegiatan yang terlaksana sebanyak 11 item
(65%) sedangkan kegiatan yang tidak
terlaksana sebanyak 6 item (35%).
Sedangkan hasil observasi peneliti siklus |1
pertemuan pertama dengan kegiatan yang
terlaksana sebanyak 13 item (76%) dan
kegiatan yang tidak terlaksana sebanyak 4
item (24%) sedangkan pertemuan kedua
kegiatan yang terlaksana sebanyak 15 item
(88%) dan kegiatan yang tidak terlaksana
sebanyak 2 item (12%), 3). hasil observasi
keaktivan siswa siklus | pertemuan
pertama sebesar 53,5% dan ketidakaktivan
siswa sebesar 46,5% sedangakan keaktivan
siswa pada pertemuan kedua sebesar 60%
dan ketidakaktifan siswa sebesar 40%.
Hasil observasi keaktivan siswa siklus 11
pertemuan pertama sebesar 70% dan
ketidakaktivan ~ siswa  sebesar  30%
sedangkan keaktivan siswa siswa pada
pertemuan kedua sebesar 80% dan
ketidakaktivan siswa sebesar 20%, dan 4).
dengan menggunakan model pembelajaran
problem solving dapat meningkatkan
kemampuan siswa dalam menulis teks
persuasi sesuai dengan struktur dan kaidah
kebahasaannya.
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